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PENDAHULUAN

Kota Painan terdapat beberapa ruang kota yang
mengalami perubahan hal ini disebabkan oleh
penggunanya, salah satu terlihat pada sebuah ruang
publik kota dimana ruang ini dahulunya merupakan
ruang yang menampung berbagai aktivitas olahraga
dan kegiatan ekonomi berupa jual beli, namun akibat
perubahan jaman dan kebutuhan pengguna, ruang ini
akhirnya mengalami perubahan besar. Pada ruang
kota diperlukan ruang kota yang dapat membantu
menampung beragam aktivitas didalamnya dan
berguna sesuai dengan fungsinya serta dapat
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada
aktivitas pengguna dan lingkungan kawasan kota.

Fleksibilitas atau keserbagunaan merupakan salah
satu cara dalam menghadapi perubahan yang terjadi
pada ruang kota dimana perubahan tidak dapat
dihindari dari aspek kehidupan bermasyarakat.
Konsep ini juga merupakan cara kreatif dalam
mengoptimalkan ruang dengan tujuan menciptakan
ruang baru untuk fungsi yang dibutuhkan agar
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada kota.
Sehingga kebutuhan ruang dari beragam aktivitas
pengguna kota dapat terpenuhi dan ruang bisa
beradaptasi terhadap perubahan dimasa depan.

METODE

Metode Penelitian merupakan cara yang dilakukan
untuk tercapainya maksud serta tujuan dari penelitian
agar bisa menjawab permasalahan. Jenis penelitian
pada “Fleksibilitas Ruang Kota” ini bersifat deduktif-
kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan kualitatif yaitu rasionalistik. Hal pertama
pada penelitian ini melakukan penggumpulan data,
menentukan lokasi penelitian, kemudian mengolah
data yang telah dikumpulkan dan menganalisanya
dengan teori yang digunakan. Sumber data diperoleh
dari studi Pustaka berupa jurnal, tesis, semua buku
terkait dan lainnya yang relevan terhadap penelitian
ini, serta data juga di dapat melalui survei lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi kawasan penelitian beradap pada kota Painan
merupakan salah satu kota di Kabupaten Pessel
(Pesisir Selatan) yang berada pada Sumatera Barat.
Kota ini juga merupakan ibu kota dari Kecamtan 1V
Jurai. Kota Painan dikelilingi dua buah sungai. Sungai

tersebut mengarah pada pantai Carocok. Lokasi mikro
kawasan penelitian terletak pada kawasan taman kota
dan kawasan pantai Carocok, berikut peta lokasi
penelitian.

Kawasan Taman Kota
Kawasan Pantai Carocok,
Gambar 1. Peta Lokasi Kawasan Penelitian

Keterangan:

Perubahan pada ruang pada kawasan taman kota dan
kawasan pantai carocok, terbentuk dari perkembangan
kota dan elemen-elemen ruang kota yang mendukung
fungsi-fungsi  pada kota seperti pemukiman,
pemerintahan, pendidikan, peribadatan, pendidikan
dan fasilitas umum. Penyesuaian ruang terhadap
aktivitas pengguna yang berubah-ubah setiap waktu,
pada kawasan taman kota ruangnya dapat
menyesuaikan aktivitas dengan ruang yang ada seperti
pada pagi hari dapat menampung aktvitas parkir dan
berolahraga, lalu siang hari berubah menjadi dari
kegiatan  olahraga berubah  menjadi  kegitan
perdagangan dan parkir, kemudian pada sore hari
berubah kembali menjadi tempat parkir, olahraga dan
tempat bersosialisasi. Penggunaan ruang seperti ini
termasuk pada penggunaan prinsip carmona point
time cycle and management. Di kawasan pantai
carocok penggunaan prinsip carmona ini juga di pakai
pada point implemented over time yaitu ruang pada
kawasan ini dapat berubah sesuai dengan kebutuhan
yang tidak terduga (Acara festival yang sering di
lakukan pada kawasan ini,lomba, acara konser dan
lainnya). Membuat ruang pada kawasan ini
beradaptasi sesuai kebutuhan pengguna di kemudian
harinya.

Konsep konvertibilitas dapat terlihat pada ruang
kawasan taman kota diman perubahan yang terjadi
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dikawasan ini berubah tanpa merubah keseluruhan,
terlihat saat street furniture untuk kegiatan olahraga di
kawasan yang mudah dipindah-pindahkan, sehingga
dapat membantu perubahan orientasi dan suasana,
kemudian point versatilitas di kawasan ruang pantai
carocok ini dengan penggunaan suatu ruang untuk
menampung banyak kegiatan dalam waktu yang
berbeda, kegiatan ini berupa tempat berolahraga pada
pagi hari oleh masyarakat, point versatibilitas ini
mirip seperti pada point carmona time cycle and
management dan Impelented Over Time untuk
memanfaatkan ruang yang multifungsi.
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Gambar 3 Peruibahan Kawasan Pantai Carocok

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan ruang pada kota painan ini sudah
fleksibel namun masih diperlukan perhatian khusus
agar tidak membuat kota menjadi semberaut terhadap
dampak yang di timbulkan. Fleksibelitas di ruang kota
Painan ini hanya bersifat sementara hingga kota
membuat ruang-ruang yang dibutuhkan karena kota
painan masih dalam tahap perkembangan serta masih
memerlukan perhatihan khusus dalam memenubhi
kebutuhan ruang penggunanya. Penggunakan prinsip
fleksibilitas menurut Carmona dan Toekio bisa
menjadi acuan dalam membantu ruang kota menjadi
fleksibelitas dan memenuhi kebutuhan aktivitas
penggunanya serta beradaptasi terhadap lingkungan.
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